


idimetri : zat baku asam
Ikalimetri : zat baku basa
eaksi penetralan

- hidrolisis

- buffer

- hal lain ttg lart

tergantung pada Ka dan
Kb



eristiwa reaksi antara garam dan air
n asam atau basa

enjadi 4 kelompok :
dari asam kuat dan basa kuat, misal ;
lami hidrolisis.
_ bersifat netral.

yang berasal dari asam lemah dan baa kuat.

CH,COONa) , hanya Anionnya yang mengalami
1S.

etapan hidrolisis, K, =[HA][OH -] x [H]
[A] [H]




K, = K

—W

K ;etapan Asam HA

a

sebagian atau hidrolisis parsial.

asa lemah (BOH) dan asam kuat (mis :

engalami hidrolisis.

| [H*] x [OH]

I<h = Kw
| |[OH’] K,
H*] [OH]
[B* ] [OH]

h Tetapan basa BOH



OH] x [H+][OH] = [HA] _ [BOH]

[H[OH]  [A*][A7] [B*] [OH]




m kuat dan basa kuat
pH = >
mah dan basa kuat (hidrolisis parsial A")

Y2 pKw + %2 pKa - 12 pr
e PH=>

‘ lemah dengan garamnya atau basa lemah dengan garamnya.
erson dan Hasselbaleb.
garamnya (asam lemah dengan basa konyugasinya)

' [asam]
a lemah dan garamnya (basa lemah dan asam konyugasinya)

pOH = pKb + Log [garam]
[basa]



asam
basa

air (Pengenceran)
H++

konjugasi]
am Konjugasi]
[basa lemah]

persamaan Henderson Hasselbateh




Titrasi adalah pengukuran
reaktan yang dibutuhka
dengan sejumlah reaktar

Titrasi asam basa adalah re

sedangkan ji
alkalimetri.




si Asam Basa

Basa Kuat

asa Lemah

Lemah

ari Asam Lemah
asa lemah



Titrasi Asam Kuat - Basa Kuat
Contoh :

HCl + NaOH — NaCl + H,0
Reaksi ionnya :

H*+ OH —> H0

i B R

KU 'va TltraS|: b EieAl




Tilrart Yolure (L)



3. Titrasi Asam L
Contoh :
CH,COOH + NaOH

Reaksi ionnya :
H*+OH —» H0




4. Titrasi Asam Kuat -

Contoh : g
HCl + NH,BO, — HBO

Reaksi ionnya
H* + BO, —




5. Titrasi Basa Kuat - |

Contoh :
NaOH + CH;COONH,

Reaksi ionnya :

OH + NH,’




Kelompok-kelompok |

Garam-garam yang ion-ionny
mempunyai kecenderunge
melepaskan proton. Con
K,SO,

Garam yang anionnya adala

(garam yang kat a dari ba:
anionnya dari bas Conto
dan K,S.

Reaksinya:

CN-+ H,0

CH,COO" + H,

Larutan gare




ASI

suatu asam atau suatu basa dititrasi setiap
an pereaksi akan mengakibatkan

. Suatu grafik yang diperoleh dengan
terhadap volume pereaksi yang
kurva titrasi.

da empat perhitungan jika suatu asam dititrasi
suatu basa.

awal, sebelum menambahkan basa

ah antara, larutan kelebihan asam dan
garamnya.

5. Titik ekivalensi, larutan mengandung kelebihan
basa dan garamnya.



dengan larutan standar NaOH 0,1 M

log [H*]

lah Hcl yang belum bereaksi = (50 x 0,1) - (10 x0,1) =4,0

60 mL basa
0,1) - (50x0,1) =1,0 m mol

=1,0mmol =9,1 x10-3 M
=-Log 9,1 x10-3 =2,04
pH + pOH =14 pH =14 -2,04

pH = 11,96



1 Titrasi 50 mL Hcl 0,1 M dengan NaOH 0,1 M




Equivalence Point

Half-equivalence Point
pH=pke = 4.75

All acidconverted to canjugete base

g ' P2
Titrert Yolumre (L)




t 0,1 M dititrasi dengan larutan standar NaOH

ahan 10 m
asetas = (50 x 0,1

x 0,1) = 0,0167 M

60

+ log 0,0167
0,0667



asetat =50 x 0,1 =0,05
100

a-"Ypc
05=7+238-0,65

nambahan 60 mL basa
x01)-(50x01)=91x10-3M
110

1=2,04
pH =14-2,04=11,96




abel 2. titrasi 50 mL CH3COOH 0,1 M dengan
10,1 M




Half-equivalence Point
pH = pkB = 4.'.-'

.5 Equiwvalence Foint
Allacidconverted to canjugete base

o ' |2
Tidrart Yolurme (L)




c. Garam yang kationnya adalah donor proton (garam
yang kationnya dari basa lemah dan anionnya dari
asam kuat).

Contoh : NH,NO;, Al(NOs), dan FeCls
NH,* + H,O —— NH,OH + H*
Larutan garamnya akan bereaksi asam.

d. Garam yang kation-kationnya adalah asam dan
anion- anionnya adalah basa lemah. Contoh :
CH;COONH,, Al (CN);. Larutan garam jenis ini
dapat bereaksi asam atau basa bergantung dari
kekuatan asam atau basa yang membentuknya.

CH,COO" + H,0 —— CH;COOH + OH-
NH,* + H,0 = NH,OH + H*



INDIKATOR ASAM




+ In (1)
warna basa

In (2)
arna asam

Mata Kita :
% Merah Terlihat
% Kuning merah
npuran : 100% Merah Terlihat
\ 0 & Kuning merah




it
SHI, S [HI, ]
[HI, ]

[H =K ge
o 1
[HI,, |

pHS piCy Rlog=——
Un |




: pPKIn = 5, warna asamnya : merah

warna basanya : kuning
bentuk warna indikator pada berbagai pH

10.000 : 1

2 1.000:1 Merah
3 100:1 Merah
4 10:1 Merah daerah perubahan warna indikator
5 1:1 Jingga

1:



= pKIn - log1l0 = 5-1
| 1

= pKIn - Log1/10=5+1
Hk = (5-1) - (6+1) =-2




Beberapa Indikator Asam-Basa

Indikator Daerah Warna Warna Pelarut
pH asam basa

Thimol biru 1,2-2,8 Merah Kuning

Metil kuning 2,9-4,0 Merah Kuning

Metil jingga 3,1-4,4 Merah Kuning
jingga
Metil merah 4,2 -6,2 Merah Kuning

Bromtimol biru 6,0-76 Kuning Biru

Phenolphtalein 8,0-9,8 Tak NECHE
berwarna ungu




Indikator Campuran

Metil Jingga +
Bromkesol hijau

Metil Jingga + ; Alkohol
Silena Sianola
F.F

Metil Merah + : Alkohol
Bromkesol
Hijau



Q0 Q©

CS08 o SHOI + H,0*

colorless colorless




pH 8.2 pH 7.6
Phenolphthalein Bromothymol blue

pH 3.2 pH 4.4 pH 9.4 pH 10.6
Methyl orange Thymolphthalein







s murni dilarutkan dalam air dan dititrasi dengan
diperlukan 30,23 mL larutan Hcl.

Reaksi

alitas dan molaritas larutan Hcl.

0,25 M bereaksi dengan 10 mL  larutan NaOH

+ CO,




CONTOH SOAL

50 ml 0,100 M asam lemah F
dengan 0,100 M basa kuze

Jawab:
a. Penambahan 0 ml Na
[H*] = VKa.M
= 1,0 x 105




b. Penambahan 10,00 ml N |

Mula-mula
Bereaksi
Setimbang




c. Penambahan 50 ml NaC

Mula-mula :

Bereaksi :
Setimbang :




d. Penambahan 60 ml

Mula-mula :

Bereaksi : 5mmc
Setimbang :




